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Abstrak 

Penggunaan teknologi dengan menerapkan e-learning merupakan hal yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat hasil dari implementasi pembelajaran 

kalkulus dengan Wolfram CDF ke dalam kelas semu Schoology. Metode perancangan sistem yang 

digunakan yaitu RAD (Rapid Application Development). Tahapan yang dilakukan meliputi 1) 

Requirement planning (perencanaan kebutuhan), 2) User design (desain pengguna), 3) Construction 

(pembangunan sistem), dan 4) Cut over (evaluasi). Teknik pengambilan data yang digunakan berupa 

observasi, wawancara, dan angket. Subjek penelitian ini yaitu mahasiswa semester satu Program Studi 

Pendidikan Matematika FKIP UMS tahun ajaran 2018/2019 sebanyak 120 mahasiswa. Hasil dari 

penelitian ini berupa suatu media pembelajaran interaktif kalkulus dengan kelas semu Schoology. 

Penerapan teknologi yang dilakukan dengan Wolfram CDF dan Schoology membantu dalam kegiatan 

pembelajaran. Sebanyak 87 mahasiswa menyatakan media pembelajaran tergolong sangat baik dan 33 

mahasiswa menyatakan media pembelajaran tergolong baik. Dengan adanya pembelajaran kelas semu 

yang digunakan, mahasiswa juga mendapatkan beberapa manfaat lain dalam pembelajaran kelas online 

diantaranya pemahaman tentang kemampuan informasi dan teknologi. 

 

Kata kunci: Kalkulus, pembelajaran interaktif, RAD, Wolfram. 

 

Abstract 

The use of technology by implementing e-learning is what is needed in learning. The purpose of this study 

is to see the results of the implementation of calculus learning with Wolfram CDF in the Schoology 

pseudo-class. The system design method used is RAD (Rapid Application Development). The stages 

carried out include 1) Requirement planning, 2) User design, 3) Construction and 4) Cutover. The data 

collection techniques used were observation, interviews, and questionnaires. The subjects of this research 

were 120 students in the first semester of the Mathematics Education Study Program FKIP UMS 

academic year 2018/2019. The results of this study were in the form of a calculus interactive learning 

media with Schoology pseudo-class. The application of technology with Wolfram CDF and Schoology 

helps in learning activities. A total of 87 students stated that the learning media was very good and 33 

students stated that the learning media was good. With the pseudo classroom learning used, students also 

get several other benefits in online classroom learning including an understanding of information and 

technology skills. 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan teknologi dalam 

pendidikan memainkan peranan penting 

dalam peningkatan hasil belajar 

(Srisawasdi & Panjaburee, 2014). 

Penerapan teknologi dalam pengajaran 

dan pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa 

(Attard & Holmes, 2020) dan fokus 

siswa pada materi yang sulit 

(Khouyibaba, 2010). Salah satu bentuk 

penerapan teknologi dalam 

pembelajaran yaitu electronic learning 

(e-learning). Dalam praktik 

pembelajaran yang dilakukan, e-

learning menggunakan teknologi 

informasi sebagai sarana belajar dalam 

pembelajaran. Penggunaan e-learning 

mendukung efisiensi pembelajaran 

dengan adanya pembelajaran berbasis 

komputer, pembelajaran berbasis web, 

dan kelas virtual (Areerachakul, 2015). 

Adanya penggunaan teknologi dengan 

menerapkan e-learning merupakan hal 

yang dibutuhkan dalam pembelajaran.  

Salah satu bentuk matematika 

yang digunakan di perguruan tinggi 

yaitu kalkulus. Konsep turunan pada 

materi kalkulus dipelajari pada mata 

kuliah kalkulus diferensial. Fungsi, limit 

fungsi, derivatif, derivatif dari berbagai 

macam fungsi dan aplikasi derivatif 

merupakan materi mata kuliah kalkulus 

diferensial (HW, 2007). Kalkulus 

diferensial menjadi mata kuliah 

prasayarat untuk mengambil mata 

kuliah kalkulus integral, kalkulus 

peubah banyak, dan persamaan 

diferensial.  

Berdasarkan data hasil UTS mata 

kuliah kalkulus diferensial tahun ajaran 

2019/2020 dari 34 mahasiswa didapat 

rata-rata 44.029. Hal ini menandakan 

terdapat kelemahan pada pemahaman 

mahasiswa terhadap materi kalkulus 

diferensial. Beberapa kelemahan pada 

pemahaman mahasiswa terhadap 

teorema dasar kalkulus terdapat dalam 

konsep turunan (Monariska, 2019; 

Suprihatiningsih et al., 2020). Faktor-

faktor yang mempengaruhi kesulitan 

mahasiswa dalam materi kalkulus 

diantaranya kurang cermat dalam 

melakukan perhitungan, dan 

kemampuan mengelola waktu dalam 

mengerjakan (Rejeki & Setyaningsih, 

2016). Oleh karena itu, soal yang 

dikerjakan belum dapat dikerjakan 

dengan baik. Hal yang mempunyai 

pengaruh terhadap pencapaian belajar 

yaitu partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran (Gunawan, 2017; Saputra 

& Andriyani, 2019).   

Pengajar memberikan peranan yang 

penting terhadap keefektifan dan 

efisiensi penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran (Ghimire et al., 2019). 

Tetapi kebanyakan pengajar belum 

menerapkan teknologi dalam 

pembelajaran (e-learning) dikarenakan 

penggunaannya yang dianggap 

menyulitkan. Belum diterapkannya e-

learning karena guru merasa kesulitan 

menggunakan e-learning dalam hal 

terbatasnya waktu, masalah keuangan, 

terbatasnya waktu berlatih, dan 

permasalahan internet (Brahim et al., 

2014). Untuk memudahkan guru dalam 

menyampaikan pembelajaran dengan e-

learning bisa memanfaatkan platform 

Learning Management System (LMS). 

Penggunaan LMS dapat memberikan 

gambaran sistem yang bervariasi dalam 

pembelajaran online terhadap siswa, 

guru, dan pengelola atau sekolah 

(Aldiab et al., 2019).  

Salah satu bentuk aplikasi 

pengembangan kelas digital dengan 

menggunakan LMS yaitu Schoology 

(Afriyanti et al., 2018). Penggunaan 

Schoology dalam pembelajaran layak 

untuk digunakan dengan koneksi 

internet yang baik dan umpan balik 
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yang diperbaiki (Warsito & Djuniadi, 

2016).  

Beberapa penelitian sebelumnya 

menyimpulkan bahwa Schoology 

efektif digunakan dalam pembelajaran 

daring (Firmansyah, 2015), Selain itu 

juga Schoology dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis (Ardianti et 

al., 2019). Kemudahan dalam 

Schoology yang meliputi cara 

pemakaian, tampilan, dan pengerjaan 

kuis dapat memotivasi dalam belajar 

(Rosalina, 2018). Adanya aplikasi 

Schoology teruji efektif dalam 

menghasilkan ketuntasan belajar 

(Wahyudi, 2017). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Schoology efektif 

diterapkan dalam pembelajaran 

khususnya pembelajaran daring untuk 

meningkatkan pemahaman siswa.  

Hasil penelitian penggunaan 

Schoology yang dilakukan sebagian 

besar masih dilakukan pada pendidikan 

tingkat menengah, masing sangat 

sedikit yang mengimplementasikan ada 

pendidikan tinggi. Sehingga perlu 

adanya upaya untuk menerapkannya 

pada perguruan tinggi.  

Pada tahun 2018, penelitian yang 

dilakukan oleh (Hidayat & Sudibyo, 

2018) menyatakan bahwa pembelajaran 

interaktif dapat diterapkan pada Google 

Classroom dengan menggunakan Adobe 

Flash. Selanjutnya, penelitian yang 

dilakukan oleh (Rifa’i, 2019) 

pembelajaran kalkulus menggunakan 

media pembelajaran website Moodle 

dapat meningkatkan hasil pembelajaran. 

Oleh sebab itu, media pembelajaran 

interaktif penting digunakan dalam 

pembelajaran (Rahmat, 2015). Dengan 

adanya pembelajaran interaktif dapat 

merangsang kemauan belajar mandiri, 

partisipasi aktif mahasiswa dalam 

pembelajaran, serta kemampuan 

teknologi, informasi dan komunikasi 

(O’dwyer et al., 2007; Parkes et al., 

2011; Pratama & Nur Ismiyati, 2019) 

Berdasarkan uraian tersebut, akan 

dirancang suatu pembelajaran interaktif 

kalkulus dengan kelas semu Schoology 

pada pembelajaran Kalkulus 

Diferensial. Adanya penggunaan kelas 

semu Schoology bertujuan untuk 

mengetahui hasil implementasi 

Wolfram RAD terhadap pembelajaran 

kalkulus diferensial 

 

METODE PENELITIAN 

Metode perancangan sistem 

menggunakan metode RAD (Rapid 

Application Development) (Hidayat & 

Sudibyo, 2018). Tahapan model RAD 

sebagai berikut: 1) Requirement 

planning (perencanaan kebutuhan). 2) 

User design (desain pengguna), 3) 

Construction (pembangunan sistem), 

dan 4) Cut over (evaluasi). Rancangan 

RAD ditampilkan pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Rancangan RAD 

Pada tahapan requirement planning 

(perencanaan kebutuhan) dilakukan 

pengamatan secara langsung objek 

penelitian yaitu kelas Kalkulus 

Diferensial tahun 2019/2020. Kemudian 

dilakukan metode interview secara 

langsung pada mahasiswa kelas 

Cut Over 

User Design Contruction 

Requirement 

Planning 
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Kalkulus diferensial tahun 2019/2020. 

Setelah itu, akan dilakukan metode 

dokumentasi di kelas Kalkulus 

diferensial tahun 2019/2020 dan 

dilanjutkan dengan studi pustaka.  

Tahapan User design (desain 

pengguna) merupakan perancangan user 

interface. Dalam user design, menu 

yang menampilkan menu materi dan 

evaluasi turunan. Tahap construction 

(pembangunan sistem), setiap menu 

tersebut akan diberikan link didalamnya 

terdapat materi dan evaluasi turunan. 

Tahap cut over (evaluasi) merupakan 

proses evaluasi sistem setelah 

digunakan dalam sistem belajar.  

Subjek penelitian yaitu mahasiswa 

Pendidikan Matematika FKIP UMS 

tahun ajaran 2019/2020 yang 

mengambil mata kuliah kalkulus 

diferensial sebanyak 120 mahasiswa. 

Instrumen dan teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu metode observasi, 

wawancara, dan angket. Teknik analisis 

data yang digunakan berupa teknik 

analisis kuantitatif dan kualitatif. 

Analisis kuantitatif dilakukan terhadap 

angket yang diberikan sedangkan 

analisis kualitatif digunakan untuk 

menganalisis wawancara dan 

dokumentasi.   

 Tahap selanjutnya dilakukan 

validasi dari ahli materi dan ahli media 

yang kemudian mahasiswa yang 

menempuh mata kuliah kalkulus 

diferensial melakukan pengujian akhir 

dengan penggunaan kelas semu 

Schoology menggunakan implementasi 

Wolfram CDF. Model analisis Miles 

dan Huberman digunakan dalam 

penelitian ini (Susandi & Widyawati, 

2017) untuk menentukan penilaian 

terhadap media yang dibuat. Penilaian 

yang diberikan menggunakan kategori 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori penilaian. 
Interval Kategori 

X > M + 1,5 SD 

M+0,5 SD<X ≤ M + 1,5 SD 

M-0,5 SD< X ≤ M + 0,5 SD 

M -1,5 SD< X ≤ M - 1,5 SD 

X ≤ M - 1,5 SD 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan dalam penggunaan 

kelas semu schoology yang dilakukan 

yaitu meliputi perencanaan kebutuhan 

(requirement planning). Dalam 

perencanaan kebutuhan dilakukan 

dengan studi pendahuluan riset. Studi 

Hasil yang diperoleh dari observasi 

yang telah dilakukan terhadap 10 

mahasiswa, diperoleh hasil bahwa 

smartphone belum banyak digunakan 

untuk membantu belajar mandiri. Ada 8 

mahasiswa yang senang dengan media 

visual, ada 7 mahasiswa yang belum 

paham dengan materi turunan. Dari 

hasil observasi yang dilakukan, maka 

kelas semu Schoology diterapkan dalam 

pembelajaran.  

Halaman utama dari e-learning 

mata kuliah Kalkulus Diferensial 

menggunakan Schoology ditampilkan 

pada Gambar 2. Dalam Schoology 

terdapat beberapa fasilitas yang 

disediakan diantaranya add folder, add 

assigment, add assessment, add 

fle/link/external tool, add discussion, 

add page serta add media album. 

Keseluruhan fasilitas yang ada dapat 

digunakan untuk melengkapi kebutuhan 

dalam pembelajaran menggunakan 

schoology. 

Untuk bergabung dengan kelas 

kalkulus diferensial menggunakan kode 

akses yang terdapat dalam kelas 

Schoology. tampilan kode akses 

Schoology ditampilkan Gambar 3. 
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Gambar 2. Tampilan Schoology Kalkulus Diferensial. 

 

 
Gambar 3. Kode akses kelas Schoology. 

 

Setelah memasukkan kode akses 

Schoology dalam kelas kalkulus 

diferensial, mahasiswa dapat bergabung 

dalam kelas dan menggunakan fasilitas 

yang ada dalam kelas semu tersebut. 

Tampilan daftar mahasiswa yang 

mengambil mata kuliah kalkulus 

diferensial pada tahun pelajaran 

2019/2021 disajikan pada Gambar 4.  

Pada pembahasan topik turunan 

menunjukkan penjelasan masalah 

turunan yang ditunjukkan dengan grafik 

Wolfram CDF player. Dengan adanya 

tampilan dalam Wolfram, memudahkan 

mahasiswa untuk memahami 

permasalahan dalam topik turunan 

dalam kalkulus diferensial. Topik 

turunan dengan Wolfram CDF player 

ditampilkan pada Gambar 5. 

Mahasiswa dapat  berlatih secara 

mandiri dan memahami media e-

learning. Materi turunan menjadi 

menarik karena dapat digunakan untuk 

sarana latihan mahasiswa dalam 

mengetahui penyelesaian persoalan 

dalam materi kalkulus. Hal ini tentunya 

dapat meningkatkan motivasi 

mahasiswa dalam belajar turunan. 

Rancangan media e-learning 

dilakukan validasi oleh ahli materi dan 

media. Pada penelitian ini terdapat tiga 

orang ahli media dan tiga orang ahli 

materi. Sebanyak tiga orang ahli materi 

memberikan penilaian bahwa materi 

yang dibuat memiliki kategori yang 

sangat baik. Sedangkan pada media 

yang dibuat sebanyak 2 orang ahli 

menyatakan media sangat baik dan 1 

orang ahli media menyatakan media 

baik. Oleh karena itu, media 

pembelajaran e-learning berbasis kelas 

semu Schoology layak diuji coba. Hasil 

validasi media dapat dilihat pada 

Gambar 5 tentang penilaian ahli media 

dan hasil validasi materi pada Gambar 6 

tentang penilaian ahli materi.  
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Gambar 4. Tampilan peserta kelas Kalkulus Diferensial.

 

 
Gambar 5. Gambar bahasan topik 

turunan dalam kelas semu Schoology. 

 

 
Gambar 5. Penilaian ahli media. 

 
Gambar 6. Penilaian ahli materi. 

 

Berdasarkan hasil yang didapat 

dari penilaian ahli media bahwa secara 

keseluruhan validator menyatakan 

media pembelajaran kelas semu yang 

digunakan sangat baik. Pembelajaran 

interaktif kalkulus online dengan kelas 

semu dapat meningkatkan minat 

mahasiswa terhadap pembelajaran 

kalkulus. Dengan adanya kelas semu, 

mahasiswa lebih tertarik untuk 

mempelajari kalkulus karena tampilan 

kelas yang digunakan memudahkan 

100%

X > 72 Sangat Baik

60 < X ≤ 72 Baik

48 < X ≤ 60 Cukup

36 < X ≤ 48 Kurang

X ≤ 36 Sangat Kurang

67%

33%

X > 72 Sangat Baik

60 < X ≤ 72 Baik

48 < X ≤ 60 Cukup

36 < X ≤ 48 Kurang

X ≤ 36 Sangat Kurang
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mahasiswa untuk memahami belajar 

secara mandiri, belajar berkelompok, 

maupun berinteraksi dengan pengajar. 

Pembelajaran kelas online memberikan 

efek yang positif terhadap kompetensi 

mahasiswa (Lim & Morris, 2009). 

Kompetensi dalam pembelajaran 

kalkulus tentunya akan meningkat 

dengan adanya pembelajaran kalkulus 

online dengan kelas semu Schoology. 

Materi yang dibuat dalam kelas semu 

pembelajaran kalkulus dapat digunakan 

dalam pembelajaran dan dinyatakan 

baik oleh validator materi. Dalam 

pembelajaran kelas semu kalkulus 

dengan aplikasi Wolfram CDF player 

dapat menunjang aktivitas pembelajaran 

yang dilakukan. Penggunaan Wolfram 

CDF dengan penerapan pada kalkulus 

diferensial membantu mahasiswa untuk 

mengimplementasikan materi kalkulus 

secara langsung. Aplikasi penerapan 

materi membantu pemahaman konsep 

mahasiswa dan membantu mahasiswa 

mempelajari materi perkuliahan (Suana 

et al., 2017). Dengan adanya penerapan 

materi yang diberikan, mahasiswa lebih 

mudah memahami materi dalam 

pembelajaran kalkulus. 

Pada penelitian ini dilakukam 

pengukuran yang meliputi materi dan 

media. Bagian materi terdapat 17 item 

pernyataan yang meliputi kelayakan, 

pemahaman, sistematika, kelengkapan. 

Sedangkan pada bagian media terdapat 

22 item pernyataan yang meliputi 

desain pembelajaran dan desain 

tampilan. Hasil pengukuran terhadap 

120 mahasiswa disajikan Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Hasil pengukuran terhadap mahasiswa. 

 

Berdasarkan hasil pada Gambar 

7 tentang pengukuran dari 120 

mahasiswa didapat sebanyak 87 

mahasiswa menyatakan bahwa media 

pembelajaran tergolong sangat baik. 

Sedangkan 33 mahasiswa menyatakan 

media pembelajaran tergolong baik.  

Sejalan dengan hasil positif yang 

diperoleh dari validator terhadap 

validasi media dan materi, mahasiswa 

juga memberikan respon positif 

terhadap media pembelajaran yang 

digunakan. Sebanyak 73% mahasiswa 

menyatakan media pembelajaran yang 

digunakan sangat baik. Dengan adanya 

pembelajaran kelas semu yang 

digunakan, mahasiswa juga 

mendapatkan beberapa manfaat lain 

dalam pembelajaran kelas online. 

Manfaat yang diperoleh diantaranya 

pemahaman tentang kemampuan 

informasi dan teknologi. Menurut 

(Rahmat, 2015) penerapan media 

pembelajaran interaktif dalam 

pembelajaran penting untuk digunakan. 

Adanya pembelajaran online 

menumbuhkan kemauan belajar secara 

mandiri (Parkes et al., 2011), partisipasi 

aktif siswa (Pratama & Nur Ismiyati, 

2019) dan meningkatkan kemampuan 

ICT (O’dwyer et al., 2007).  

72%

28%
X > 72 Sangat Baik

60 < X ≤ 72 Baik

48 < X ≤ 60 Cukup

36 < X ≤ 48 Kurang

X ≤ 36 Sangat Kurang
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Pembelajaran interaktif kalkulus 

dengan kelas semu Schoology dapat 

digunakan dalam pembelajaran 

Kalkulus Diferensial. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang 

mengungkapkan Schoology sangat baik 

untuk digunakan dalam pembelajaran 

online  (Mashuri & Nasrum, 2020; Sari 

et al., 2020). Dengan adanya 

Schoology, mahasiswa lebih tertarik 

dalam pembelajaran yang dilakukan, 

dikarenakan mahasiswa dapat saling 

berinteraksi dengan teman dan bertanya 

langsung kepada dosen dalam forum 

diskusi. Dengan pembelajaran 

menggunakan Schoology, mahasiswa 

mengungkapkan ketertarikannya dalam 

pembelajaran karena bisa belajar secara 

daring dan mencari informasi di internet 

(Sari, Fitriasari, & Octaria, 2020). 

Schoology merupakan LMS yang 

revolusioner dengan tampilan seperti 

media sosial yang memudahkan 

pengguna untuk membuat dan 

menampilkan tugas akademik 

(Ferdianto & Dwiniasih, 2019). 

Kemudahan yang ada dalam LMS 

Schoology akan membantu dosen untuk 

mempersiapkan perangkat yang 

dibutuhkan dalam pembelajaran. Forum 

diskusi, hand out perkuliahan, tugas, 

dan penilaian merupakan perangkat 

yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

online. Schoology memudahkan dosen 

dalam mempersiapkan pembelajaran 

online dengan adanya sarana untuk 

upload handout, diskusi online, dan 

pertanyaan tes online (Suana et al., 

2017). 

Schoology dapat memudahkan 

dosen dalam menyampaikan materi dan 

mahasiswa dalam memahami materi 

kalkulus (Ferdianto & Dwiniasih, 2019; 

Wardono & Mariani, 2020). Melalui 

LMS Schoology, mahasiswa dan 

pengajar dapat saling berinteraksi secara 

digital dalam pembelajaran 

(Murtikusuma et al., 2019). Diharapkan 

LMS Schoology dapat menjadi media 

yang memudahkan mahasiswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Sehingga pada akhirnya mahasiswa 

memahami materi kalkulus yang 

diberikan.  

Hasil dari penelitian ini berupa 

suatu media pembelajaran interaktif 

kalkulus dengan kelas semu Schoology. 

Dengan adanya media tersebut dapat 

digunakan sebagai alternatif solusi 

dalam pembelajaran kalkulus. 

Penerapan teknologi yang dilakukan 

dengan Wolfram CDF dan Schoology 

membantu dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil dari penelitian ini berupa 

suatu media pembelajaran interaktif 

kalkulus dengan kelas semu Schoology. 

Penerapan teknologi yang dilakukan 

dengan Wolfram CDF dan Schoology 

membantu dalam kegiatan 

pembelajaran. Sebanyak 87 mahasiswa 

menyatakan media pembelajaran 

tergolong sangat baik dan 33 mahasiswa 

menyatakan media pembelajaran 

tergolong baik. Penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan Wolfram CDF 

player untuk pembelajaran dalam materi 

antiderivatif.  
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